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RINGKASAN

DELA YUNISA. Pengaruh Pemberian Jenis Pupuk Hayati dan Dosis
Asam Humat terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah
(Allium ascalonicum L.)  (dibimbing oleh ibu ROSMIAH dan ibu HENIYATI
HAWALID). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan jenis
pupuk hayati dan dosis asam humat yang dapat memberikan pertumbuhan dan
produksi terbaik bagi tanaman bawang merah ( Allium ascalonicum L.). Penelitian
ini telah dilaksanakan di lahan milik petani yang berada di Desa Steko indralaya
Utara Kabupaten Oga Ilir Sumatera km 32. Waktu penelitian di bulan mei-juli
2019. Metode Penelitian yang di gunakan adalah rancangan petak terbagi (Split
Plot Design) dengan delapan kombinasi perlakuan dan tiga ulangan. Petak utama
(main plot) adalah jenis pupuk hayati (H) H1 Bio fosfat dan H2 Mikoriza, Sebagai
anak petak (sup plot) adalah dosis pupuk asam humat (A), A0=0 kg/ha (tanpa
pupuk), A1=25 kg/ha (5g/perpetak), A2=50 kg/ha (10g/perpetak), A3=75 kg/ha
(15g/perpetak). Peubah yang di amati yaitu Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun
(Helai), Jumlah Anakan Per Rumpun, Jumlah Umbi Per Rumpun (Siung), Berat
Segar Per Rumpun (g), Berat Umbi Per Petak (kg). Berdasarkan hasil penelitian
keragaman menunjukan bahwa perlakuan jenis pupuk hayati mikoriza
berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan per rumpun, jumlah umbi per rumpun
dan dosis asam humat 75 kg/ha memberikan  pengaruh nyata terhadap jumlah
anakan per rumpun, jumlah umbi per rumpun, berat umbi perpetak tetapi
berpengaruh tidak nyata terhadap peubah yang diamati. Perlakuan interaksi
berpengaruh tidak nyata terhadap semua peubah yang di amati.

Kata Kunci : bawang merah, pupuk hayati, asam humat.



SUMMARY

DELAYUNISA, The effect of giving types of biological fertilizers and
humic acid dose on the growth and production of shollot plasts (Allium
ascalonicum L.) (guided by mother ROSMIAH and mother HENIYATI
HAWALID). This study aims to determine and determine the types of biological
fertilizers and humic acid doses that can provide thr best groth and produktion for
onion plants (Allium ascalonicum L.). This research has been carried out in the
landowned by farmers who are in the vilangge of Steko Indaralaya, Nort Ogan Ilir
Regency Sumatra 32 km. Resrarch time is from june to july 2019. The research
method used was a Split Plot Design with eight treatment combination and three
replications. Main plot is a type of biological fertilizer (H) H1 biophosphate and
H2 mycorrhizae, as a sub plot is adose of humic acid fertilizer (A) A0 =(without
fertilizer), A1 = 25 kg/ha (5g/plot), A2 = 50 kg/ha(10g/plot), A3 = 75 kg/ha
(15g/plot).The observed variables were plant height (cm), number of leaves
(strands), numberof tillers per clum (g), numbe of tumbers per clump (gloves),
fresh weight per clump (g), tuber weight per plot (kg). Based on the results of
diversity research showed tha the treatment of mycorrhizal species significantly
affeted the number of tillers per clump, number of tubers per clump and the dose
of humic acid 75 kg/ha had a  significant effect oh the number oftillers per clump,
number of tubers per clump, tuber weight per plot but affected no effect on the
observed variables. The interaction treatment did not significantly affect al
observed variables.

Keywords : shallot, biological fertilizer, humic acid.
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BAB I. PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascallonicum L.) merupakan komoditas

holtikultura tergolong sayuran rempah yang memiliki banyak maafaat dan bernilai

ekonomi tinggi. Bawang merah banyak dibutuhkan terutama sebagai pelengkapan

bumbu masakan guna menambah cita rasa makanan. Bawang merah dimanfaatkan

juga sebagai obat-obatan karena mengandung beberapa zat yang bermanfaat bagi

kesehatan diantaranya sebagai zat anti kanker, sembelit, batuk, demam, diare,

bahwakan penyakit diabetes. Bawang merah mengandung kalsium, fosfat, zat

besi, karbohidrat, vitamin A dan C (Sumarni dan Hidayat, 2005).

Menurut data sensus pertanian nasional (2017), konsumsi bawang merah

penduduk Indonesia rata-rata mencapai 2,56 kg/kapita/tahun. Permintaan bawang

merah akan terus meningkat seiring dengan kebutuhan masyarakat yang terus

meningkat karena adanya pertambahan jumlah penduduk, semakin berkembang

industri produk olahan berbahan baku bawang (bawang goreng, bumbu masak)

dan pengembangan pasar. Kebutuhan terhadap bawang merah yang semakin

meningkat merupakan peluang pasar yang potensi dan dapat menjadi motivasi

bagi petani untuk meningkatkan produksi bawang merah.

Produksi bawang merah saat ini masih terpusat di beberapa propinsi.

Berdasarkan data Badan Pusat Statisik, enam provinsi penghasil utama bawang

merah pada tahun 2017 secara berturut-turut adalah Jawa Tengah, Jawa Timur,

Nusa Tenggara Barat, Jawa Barat, dan Sumatera Barat. Produksi dari setiap

provnsi tersebut mencapai lebih dari 95 ribu ton dan secara total enam provinsi

tersebut menyumbang 93% dari total produksi nasional bawang merah yang

mencapai 1,470 juta ton. Meskipun produksi tahun 2017 tumbuh sebesar 2 %

dibandingkan tahun sebelumnya, tetapi pertumbuhan produksi 2017 menurun

dibandingkan pertumbuhan produksi tahun 2016 yang mencapai 18 persen

dibandingkan produksi tahun 2015. Secara regional, Nusa Tenggara Barat
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merupakan provinsi yang mengalami penurunan pertumbuhan produksi terbesar,

yakni dari 32% pada tahun 2016 menjadi 8% pada tahun 2017. (BPS, 2018).

Penggunaan pupuk hayati berdampak terhadap pengurangan pupuk

anorganik, kelestarian lahan tanaman. Pupuk hayati dapat diartikan sebagai

inokulan berbahan aktif organisme hidup yang berfungsi untuk menambah hara

tetentu atau memfasilitasi tersedianya hara tanah bagi tanaman. Pupuk hayati

digunakan sebagai kolektif untuk semua kelompok fungsional mikroba tanah.

Kelompok fungsional mikroba tanah terdiri dari bakteri, fungsi, hingga  alga yag

berfungsi sebai penyediaan hara dalam tanah sehinggadapat tersedia bagi tanaman

(Saraswati, 2012).

Hasil penelitian Sumanti, (2006) menunjukan bahwa aplikasi mikoriza

5g/tanaman menghasilkan jumlah spora yang terbanyak di rizosfer bawang merah

dan produksi tertinggi yaitu 9,98 ton/ha. Sedangkan penggunaan pupuk Bio Fosfat

pada tanaman bawang merah dianjurkan 500 kg/ha. Yang diberikan pada saat

sebelum tanam (Brosur pupuk Bio Fosfat).

Asam humat merupakan senyawa organik yang telah mengalami proses

humifikasi dan larut dalam alkalin. Asam humat dapat berpengaruh secara

langsung dan tidak langsung. Secara tidak langsung yaitu memperbaiki status

kesuburan tanah baik dalam sifat fisik, kimia maupun biologi. Dengan

meningkatkan status kesuburan tanah, maka serapan hara tanaman akan

meningkatkan, sehingga pertumbuhan dan produksi tanaman akan semakin

optimal. Pengaruh asam humat secara langsung yaitu mampu memperbaiki proses

metabolisme didalam tanaman, seperti meningkatkan proses laju fotosintesis

tanaman, karena meningkatnya kandungan klorofil pada daun. (Ferrara dan

Brunetti, 2010)

Bahwa pemberian asam humat dengan dosis 50 kg/ha yang terbaik pada

tanaman bawang merah, hal ini sesuai dengan peran asam humat yang dapat

menangkap nutrisi yang ada didalam tanah dan mengubahnya menjadi dalam

bentuk tersedia bagi tanaman. Selain itu humic akan menangkap ion-ion logam

yang beracun didalam tanah, sehinggga tidak sampai menganggu atau meracuni

tanah dan tanaman. Asam humat dapat berperan untuk melepaskan unsur fosfor
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yang dijerat oleh ion-ion logam. Penggunaan asam humat di lakukan pada saat

tanaman berumur 5 hari setelah tanam. Cara pengaplikasian asam humat dengan

cara disemprotkan. (Bio Agro Techonologies International 1999)

Berdasarkan uraian diatas perlu penelitian tentang pengaruh pemberian

jenis pupuk hayati dan dosis asam humat terhadap pertumbuhan dan produksi

bawang merah (Allium ascalonicum L.)

B.  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menentukan jenis

pupuk hayati dan dosis asam humat terbaik terhapat pertumbuhan dan produksi

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum. L).
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